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Perkembangan pendidikan keperawatan untuk mencapai tujuan global 
seorang perawat profesional dan berpendidikan harus mempunyai motivasi dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki. Motivasi 
merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh manusia yang dimulai dengan niat 
atau sejumlah proses yang bersifat internal atau ekstenal bagi seorang individu 
yang menyebabkan timbulnya sikap, antusias, persintesi dalam hal melaksanakan 
kegiatan tertentu. Sistem pendukung dan penghargaan terhadap perawat akan 
memberikan pengaruh yang cukup baik bagi kinerja perawat, disamping itu 
lingkungan kerja yang memprioritaskan pengembangkan intelektual dan 
kepribadian yang dapat dilaksanakan melalui pendidikan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetahui Faktor-faktor yang 
berhubungan dengan motivasi perawat melanjutkan pendidikan tinggi 
keperawatan di Rumah Sakit Islam Surakarta”. Penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif. Jumlah populasi dalam penelitian ini 297 perawat, dengan sampel 75 
perawat yang menggunakan metode proporsional random sampling. Instrumen 
penelitian berupa kuesioner. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kebijakan organisasi, umur, gaji dan jabatan sebagai variabel independen dan 
motivasi sebagai variabel dependen. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
dengan analisis chi-square, dengan tingkat kepercayaan α = 0,05. Hasil penelitian 
menunjukkan nilai ρ kebijakan organisasi χ2-hitung (1,339) < χ2 tabel (3,841) dan 
nilai ρ umur χ2-hitung (1,422) < Tabel χ2 (5,991), H0 diterima. Sedangkan nilai ρ 
jabatan χ2-hitung (4.837) > Tabel χ2 (3.841) and salary significance value also χ2-
hitung (5.013) > Tabel χ2 (3.841), H0 ditolak.   
Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan yang signifikan antara 
gaji dan jabatan dengan motivasi perawat melanjutkan pendidikan dan tidak ada 
hubungan yang signifikan antara kebijakan organisasi dan umur motivasi perawat 
melanjutkan pendidikan tinggi keperawatan di Rumah Sakit Islam Surakarta. 
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FACTORS RELATED TO NURSE’S MOTIVATION CONTINUING 
ADVANCED NURSING EDUCATION IN ISLAMIC HOSPITAL OF 
SURAKARTA 
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Development of nursing education to reach a professional nursing’s global 
purpose and educated, must have motivation in fostering knowledge and skill that 
possessed of. Motivation is an action that carry out by human, and begin with 
intention or some internal or external process for an individual that cause attitude, 
enthusiastic, and persistent in carry out certain activity. Endorser system and 
appreciation to nurses will bring good effect for nurse’s performance, beside that 
work environment can prioritized intellectual development and personality that 
can be carry out by education. 
The purpose of this study was to know factors related to nurse’s 
motivation continuing advanced nursing education in Islamic Hospital of 
Surakarta. This study was a descriptive quantitative. Total population in this study 
297 nurses, with 75 nurses used as respondents which used proporsional random 
sampling method. Instrument of this study is a questions. Variable that used in 
this study are organization policy, age, salary, and position as independent 
variable, and motivation as dependent variable. Chi-square test were used as data 
analysis technique, with level of significance α = 0,05. The results of this study 
showed that organization policy significance value  χ2-arithmetic (1,339) < χ2 
table (3,841) and age significance value  χ2-arithmetic (1,422) < Table χ2 (5,991), 
H0 accepted. Whereas position significance value χ2-arithmetic (4.837) > Table χ2 
(3.841) and salary significance value also χ2-arithmetic (5.013) > Table χ2 
(3.841), H0 rejected.  
This study shows that there is significance connection between salary and 
position with nurse’s motivation to continuing education and not have 
significance connection between organization policy and age with nurse’s 
motivation to continuing advanced nursing education in Islamic Hospital of 
Surakarta. 
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tahuan khususnya dalam bidang 
keperawatan semakin meningkat dan 
perkembangan IPTEK tiap rumah 
sakit juga semakin meningkat. Hal 
tersebut dapat di lihat dari tuntutan 
masyarakat maupun tuntutan 
akreditasi untuk pelayanan profesio-
nal dan pendidikan perawat yang 
harus berkembang, bukan hanya dari 
peralatan medis yang digunakan tapi 
sumberdaya manusia juga perlu 
ditingkatkan karena meningkatnya 
persaingan antara rumah sakit yang 
lebih mengutamakan pelayanan. Di 
lihat dari segi pendidikan, perawat 
dengan pendidikan SPK maupun 
Akademi keperawatan dituntut untuk 
bisa mengembangkan diri dan 
meningkatkan profesionalitas kerja. 
Pendidikan keperawatan di 
Indonesia masih bersifat vocational 
yang merupakan pendidikan berke-
trampilan sedangkan idealnya 
pendidikan harus bersifat profesional 
yang menyeimbangkan antara teori 
dan praktik. Sejauh ini perkem-
bangan keperawatan tingkat 
professional akan sulit tercapai apa-
bila pendidikan vocational lebih 
banyak dari pada pendidikan 
profesioanl. Oleh sebab itu diper-
lukan standarisasi kebijakan tentang 
pendidikan keperawatan khususnya 
di Indonesia. Pendidikan keperawa-
tan di Indonesia mengacu kepada 
undang-undang No.20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional 
yang mencakup pendidikan voca-
sional, pendidikan akademi dan 
pendidikan profesi sedangkan jen-
jang pendidikan tinggi diantaranya 
diploma, sarjana, megister, spesialis 
keperawatan dan doctor keperawatan 
(Kemendiknas). Menurut UU RI 
No.23 tahun 1992 tentang kesehatan, 
perawat adalah mereka yang 
mempunyai kemampuan dan kewe-
nangan melakukan tindakan kepera-
watan berdasarkan ilmu yang 
diperoleh melalui pendidikan kepera-
watan. Terkait itu Direktorat pendidi-
kan tinggi mengeluarkan SK 
No.427/Dikti/Kep/1999 tentang lan-
dasan dibentuknya pendidikan kepe-
rawatan di Indonesia berbasis SI 
keperawatan, SK ini didasarkan 
karena keperawatan yang dimiliki 
“Body of knowladge” yang jelas dan 
profesi keperawatan memiliki dasar 
pendidikan yang kuat, sehingga 
dapat dikembangkan setinggi-
tingginya. 
Untuk mencapai tujuan 
global tersebut seorang perawat 
profesional dan berpendidikan harus 
mempunyai motivasi dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan 
dan kemampuan yang dimiliki. 
Motivasi merupakan suatu tindakan 
yang dilakukan oleh manusia yang 
dimulai dengan niat atau sejumlah 
proses yang bersifat internal atau 
ekstenal bagi seorang individu yang 
menyebabkan timbulnya sikap, 
antusias, persintesi dalam hal melak-
sanakan kegiatan tertentu (Winardi, 
2002). Sistem   pendukung dan 
penghargaan terhadap perawat akan 
memberikan pengaruh yang cukup 
baik bagi kinerja perawat, disamping 
itu lingkungan kerja yang memprio-
ritaskan budaya penghargaan 
(reward) akan lebih baik untuk 
mengembangkan intelektual dan 
kepribadian yang dapat dilaksanakan 
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yang berkesinambungan (Subeki, 
2008). 
Berdasarkan  studi pendahu-
luan dari bagian kepala bidang 
keperawatan dan personalian dida-
patkan data bahwa perawat yang 
berpendidikan DIII sebanyak 253 
(85,18%) orang (dalam proses 
belajar 6 orang), tenaga keperawatan 
dengan kualifikasi S1/Sarjana 
Keperawatan sebanyak 5 (1.68%) 
orang, Sarjana Keperawatan  Ners 9 
(3,03%) orang, D IV sebanyak 3 
(1,01%) orang, PKPK(Pendidikan 
Kesehatan Panjenang Keperawatan) 
3 (1,01%) orang dan SPK (Sekolah 
Pendidikan Keperawatan) sebanyak 
24 (8,08%) orang, jadi total 
keseluruhan perawat yang bekerja di 
Rumah Sakit Islam Surakarta 
sebanyak 297 orang.  
Pendidikan perawat di 
Rumah Sakit Islam Surakarta dalam 
mengembangkan diri khususnya 
dalam pendidikan, ada beberapa 
perawat yang berkeinginan 
melanjutkan pendidikan tapi belum 
bisa terlaksana karena adanya alasan 
tertentu. Berdasarkan data di atas 
maka penelitian melakukan 
penelitian untuk mengetahui “Faktor-
faktor yang berhubungan dengan 
motivasi perawat melanjutkan 
pendidikan tinggi keperawatan di 




Penelitian  ini  menggunakan  
metode Deskriptif Kuantitatif dengan 
pendekatan  cross sectional.  Jumlah  
sampel  sebanyak  75  orang responden  
dengan  menggunakan  teknik propor-
sional random sampling.  Alat  ukur  
yang  digunakan  adalah kuesioner  
dengan  32  pernyataan.  Kuesioner 
tersebut terdiri dari 2 bagian. Pada 
bagian pertama terdiri  dari  data  
demografi  (nama,  umur,  jenis kelamin,  
jabatan, pendidikan).  Bagian  kedua 
berupa  pernyataan  terkait  motivasi  
yang  berisi 32 pernyataan dengan 
menggu-nakan skala likert. 
 
Teknik Analisa Data 
 
Teknik analisa data terdiri 
dari analisis univariate dan bivariate. 
Adapun untuk analisis univariate 
menjelaskan masing-masing variabel 
yang diteliti. Adapun analisis 
bivariate yang lain dengan 
menggunakan analisis Chi Square. 
Hasil Penelitian 
Karakteristik Responden 
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Distribusi frekuensi respon-
den menurut pendidikan diketahui 
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berpendidikan SPK, 62 responden 
(82,7%) berpendidikan D3, 1 
responden (1,3%) berpendidikan D4, 
dan 9 responden (12,2%) 
berpendidikan S1 responden 
terbanyak D3 yaitu sebanyak 18 
(37%).  
Distribusi frekuensi respon-
den jenis kelamin sebagian besar 
sebagai perempuan sebanyak 57 
(76,6%), lebih banyak dibandingkan 
dengan responden laki-laki sebanyak  
18 responden (24,4%).  
Distribusi frekuensi responden 
jabatan sebagian besar perawat 
pelaksana 51 responden (68,0%), 6 
responden (8,0%) memiliki jabatan 
Kepala Ruang, 17 responden 
(22,7%) memiliki jabatan Kepala 
Tim dan  1 responden (1,3%) 
memiliki jabatan lainnya (bagian 
bidang keperawatan). 
Analisa Univariat 
Distribusi Frekuensi kebijakan 
organisasi 
Kategori  F  (%) 
Baik   15 20 
Cukup  60 80 
Jumlah  75 100 
 
Tabel diatas menunjukkan 
bahwa 60 responden (80,0%)  
mempunyai motivasi cukup dan 15 
responden (20,0%) mempunyai 
motivasi baik yang dapat diartikan 
bahwa kebijakan yang ditetapkan di 
rumah sakit Islam Surakarta cukup 
mendukung untuk melanjutkan 
pendidikan. 
 
Distribusi Frekuensi umur 
Kategori  F  (%) 
Dewasa awal 60 80 
Dewasa akhir 12 16,6 
Lansia awal 3 4,4 
Jumlah  75 100 
 
Distribusi frekuensi responden 
umur sebagian responden berusia 
dewasa awal 60 responden (80,0%) 
, dewasa akhir sebanyak 12 
responden (16,6%) dan lansia awal 
sebanyak 3 responden (4,4%). 
 
Distribusi Frekuensi pendapat 
tentang gaji 
Kategori  F  (%) 
Cukup  64 85,3 
Kurang  11 14,7 
Jumlah  75 100 
 
Distribusi frekuensi responden 
pendapat perawat tentang gaji, 
kebanyakan 64 responden (85,3%) 
mempunyai pendapat gaji yang 
diterima cukup dan 11 responden 
(14,7%) mempunyai pendapat gaji 
yang diterima kurang. 
Distribusi Frekuensi pendapat 
tentang jabatan 
Kategori  F  (%) 
Baik   6 8,8 
Cukup  69 92,2 
Jumlah  75 100 
 
Berdasarkan tabel diatas 
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(92,2%) memiliki  cukup dengan 
jabatan saat ini, sedangkan 6 
responden (8,8%) memilki jabatan 
baik dan tidak ada jabatan perawat 
yang kurang. 
Analisa bivariat  
Distribusi Frekuensi motivasi 
Kategori  F  (%) 
Tinggi  6 28,8 
Sedang 54 72,2 
Jumlah 75 100 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui 
dari 75 responden, 54 responden 
(72,2%) mempunyai motivasi sedang 
untuk melanjutkan pendidikan dan   21 
responden (28,8%) mempunyai 
motivasi tinggi yang artinya perawat 
rumah sakit Islam Surakarta 
mempunyai dorongan besar untuk 
melanjutkan pendidikan keperawatan. 
Hubungan Kebijakan Organisasi 
dengan  Motivasi 
χ2 tabel (3,841), x 2 hitung (1,339), α(0.491) 
Hasil uji statistik menggunakan 
pearson chisquare diperoleh nilai χ2-
hitung sebesar 1,339 dengan nilai 
probabilitas sebesar 0,247.  Kedua 
variabel dikatakan berhubungan jika 
nilai χ2 hitung > χ2 tabel. Nilai        
χ2 tabel pada taraf signifikansi  (α) = 
0,05 dan derajat kebebasan           
(df)= 1 adalah 3,841. Nilai χ2-hitung 
(1,339) <χ2 tabel (3,841). 
Berdasarkan kriteria tersebut  dapat 
disimpulkan tidak ada hubungan 
kebijakan organisasi terhadap 
motivasi perawat melanjutkan 
pendidikan tinggi. Sehingga hipotesis 
“ada hubungan kebijakan organisasi 
terhadap motivasi perawat 
melanjutkan pendidikan tinggi” 
ditolak. 
Hubungan umur dengan Motivasi 
 χ2 tabel (5,991), x 2 hitung(1,422), α(0.491) 
Hasil uji statistik menggunakan 
pearson chisquare diperoleh nilai χ2-
hitung sebesar 1,422 dengan nilai 
probabilitas sebesar 0,491.  Kedua 
variabel dikatakan berhubungan jika 
nilai χ2 hitung > χ2 tabel. Nilai      χ2 
tabel pada taraf signifikansi  (α) = 
0,05 dan derajat kebebasan         
(df)= 2 adalah 5,991. Nilai χ2-hitung 
(1,422) < χ2 tabel (5,991). 
Berdasarkan kriteria tersebut  dapat 
disimpulkan tidak ada hubungan 
umur terhadap motivasi perawat 
melanjutkan pendidikan tinggi. 
Sehingga hipotesis “ada hubungan 







F % F % F % 
Kebijakan 
organisasi 
Baik 9 12 6 8 15 20 
 
Cukup 45 60 15 15 60 80 
Total 
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Hubungan Gaji dengan Motivasi 
χ2 tabel (3.841), x 2 hitung(5.013), α(0.025) 
Hasil uji statistik menggunakan 
pearson chisquare diperoleh nilai 
pearson chi square  (χ2-hitung) sebe-
sar 5.013 dengan nilai probabilitas 
sebesar 0.025.  Kedua variabel 
dikatakan berhubungan jika nilai χ2 
hitung > χ2 tabel. Nilai χ2 tabel pada 
taraf signifikansi  (α) = 0,05 dan 
derajat kebebasan (df) = 1 adalah 
3.841. Nilai χ2-hitung (5.013) > χ2 
tabel (3.841). Berdasarkan kriteria 
tersebut dapat disimpulkan ada 
hubungan gaji terhadap motivasi 
perawat melanjutkan pendidikan 
tinggi. Sehingga hipotesis “ada 
hubungan gaji terhadap motivasi 
perawat melanjutkan pendidikan 
tinggi”, diterima. 
 
Hubungan jabatan dan Motivasi 
χ2 tabel (4.837), x 2 hitung(4.837), α(0.028) 
Hasil uji statistik menggunakan 
pearson chisquare diperoleh nilai 
pearson chi square  (χ2-hitung) 
sebesar 4.837 dengan nilai 
probabilitas sebesar 0.028.  Kedua 
variabel dikatakan berhubungan jika 
nilai χ2 hitung > χ2 tabel. Nilai χ2 
tabel pada taraf signifikansi  (α) = 
0,05 dan derajat kebebasan (df) = 1 
adalah 3.841. Nilai χ2-hitung (4.837) 
> χ2 tabel (3.841). Berdasarkan 
kriteria tersebut dapat disimpulkan 
ada hubungan jabatan terhadap 
motivasi perawat melanjutkan 
pendidikan tinggi. Sehingga hipotesis 
”ada hubungan jabatan terhadap 
motivasi perawat melanjutkan 
pendidikan tinggi”, diterima. 
Pembahasan 
Hasil penelitian sudah di 
sampaikan secara jelas mengenai 
seluruh gambaran variabel bebas 
ataupun terikat serta analisa hu-
bungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat. Berdasarkan data 
hasil penelitian yang berjudul faktor-
faktor yang berhungan dengan 
motivasi perawat melanjutkan pendi-
dikan tinggi keperawatan di Rumah 
Sakit Islam Surakarta, dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
 
Hubungan antara kebijakan 
organisasi dengan motivasi 
perawat melanjukan pendidikan 
tinggi keperawatan. 
 
Berdasarkan hasil penelitian  
menunjukkan dari 80 % dengan 
kebijakan organisasi cukup, 12 % 
motivasi sedang dan 8 % motivasi 





F % F % F % 
 Gaji Cukup 43 67.2 21 32.8 64 85.3 
  Kurang 11 10.0 0 0 11 14.7 




 Sedang Tinggi 
F % F % F % 
Jabatan Baik 2 2.7 4 5.3 6 8 
  Cukup 52 69.3 17 22.7 69 92 
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kebijakan yang cukup,                    
60 % mempunyai motivasi sedang 
dan 20 % motivasi tinggi. 
Berdasarkan data tersebut dapat 
diartikan kebijakan saat ini sudah 
cukup untuk mendukung melan-
jutkan pendidikan. Hasil uji statistik 
pearson chi square menunjukanx2 
hitung= 1,339 lebih kecil dari x2 
tabel= 3,841, sehingga Ha ditolak, 
oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan antara 
kebijakan organi-sasi dengan 
motivasi melanjutkan pendidikan 
tinggi keperawatan di rumah sakit 
Islam Surakarta. Hal ini 
menunjukkan walaupun kebijakan 
yang ditetapkan rumah sakit 
menurut sebagian perawat cukup 
mendorong melanjutkan pendidikan 
dalam arti belum sesuai dengan apa 
yang diharapkan perawat untuk 
melanjutkan pendidikan. 
Harapan dengan kebijakan 
organisasi yang baik mampu 
meningkatkan motivasi perawat 
melanjutkan pendidikan tinggi 
untuk meningkatkan kualitas kerja, 
prestasi dan potensi perawat dalam 
melakukan pekerjaan. Tetapi selain 
kebijakan ada faktor lain yang 
mempengaruhi motivasi diantara 
kesempatan promosi, kondisi kerja, 
hubungan dengan atasan dan 
imbalan jasa (Siregar, 2006). 
Hasil penelitian ini sesuai 
dengan pendapat Sastrihadiwiryo 
(2004), meskipun tanpa kebijakan 
yang baik kenyataannya setiap 
perawat memerlukan pendidikan 
dan pelatihan untuk melaksanakan 
tugas dan pekerjaannya. 
 
Hubungan antara umur dengan 
motivasi perawat melanjukan 
pendidikan tinggi keperawatan. 
 
Hasil penelitian diperoleh 
bahwa 60 responden (80,0%) 
dewasa awal memiliki motivasi 
dengan kategori sedang dan 15 
responden (20%)  memiliki moti-
vasi dengan kategori tinggi,  
responden (9,3%) dewasa akhir 
memiliki motivasi dengan kategori 
sedang dan 5 responden (6,7%)  
memiliki motivasi dengan kategori 
tinggi dan 2 responden (2,7%) 
lansia awal memiliki motivasi 
dengan kategori sedang dan 1 
responden (1,3%)  memliki motivasi 
dengan kategori tinggi. Dapat 
diartikan sebagian besar perawat 
masih baru tahap dewasa awal yang 
mempunyai harapan ideal untuk 
mengembangkan diri dalam dunia 
kerja. 
Hasil pengujian secara statistik 
diperoleh nilai pearson chisquare     
(χ2-hitung) sebesar 1,422, dengan 
nilai χ2 tabel pada taraf signifikansi    
(α) = 0,05 dan derajat kebebasan 
(df) = 2 adalah 5,991. Nilai χ2-
hitung (1,422) < χ2 tabel (5,991), 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan umur terhadap motivasi 
melanjutkan pendidikan. Umur 
diharapkan dapat mempengaruhi 
motivasi perawat dalam mengem-
bangkan diri. Menurut pendapat 
responden bahwa ada keinginan 
untuk melanjukan pendidikan, tetapi 
mereka merasa masih belum perlu 
karena pendidikan saat ini dapat 
dipakai untuk bekerja dan 
menganggap pendidikan yang diper-
olehnya sudah cukup. Sehingga 
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Gilmer (1992), makin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang makin mudah 
seseorang berfikir secara luas dan 
makin tinggi inisiatif serta makin 
mudah menemukan cara yang 
efisien untuk menyelesaikan peker-
jaan dengan baik.  
 
Hubungan antara gaji dengan 
motivasi perawat melanjukan 
pendidikan tinggi keperawatan. 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan 64 responden (83,3%)  
menerima gaji cukup,43 responden 
(67,2%) mempunyai motivasi 
melanjutkan pendidikan sedang dan 
21 responden (32,8%) mempunyai 
motivasi melanjutkan pendidikan 
tinggi keperawatan kategori tinggi. 
11 responden (10%) perawat dengan 
gaji yang diterimakurang mem-
punyai motivasi sedang dalam 
melanjutkan pendidikan tinggi. 
Hasil pengujian secara statistik 
menunjukkan bahwa nilai pearson 
chi square  χ2-hitung sebesar 5.013, 
dengan nilai χ2 tabel pada taraf 
signifikansi  (α) = 0,05 dan derajat 
kebebasan (df) = 1 adalah 3.841. 
Nilai χ2-hitung (5.013) > χ2 tabel 
(3.841), maka dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan gaji terhadap 
motivasi perawat melanjutkan 
pendidikan yang lebih tinggi.  
Sebanyak 21 responden 
menyatakan bahwa walaupun gaji 
yang diterima cukup dalam arti 
selain kebutuhan ekonomi mereka 
menyadari pentingnya pendidikan 
untuk mengembangkan diri. Gaji 
merupakan faktor penting dalam 
pekerjaan  sebagai salah satu alasan 
melanjutkan pendidikan tinggi 
keperawatan. Perawat berharap 
setelah selesai melanjutkan pendi-
dikan keperawatan akan 
mendapatkan kenaikan gaji 
walaupun tidak dengan kenaikan 
gaji pokok tetapi dapat berupa 
tunjangan. Menurut Cribbin (1984) 
menyatakan gaji yang baik adalah 
upah yang dianggap adil dan jumlah 
memuaskan, memenuhi kebutuhan 
dasar seperti kebutuhan pokok: 
makanan, pakaian, perumahan dan 
kebutuhan lain: pendidikan, 
kesehatan dan rekreasi.  
Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Dwi Siswanto 
(2006) yang menyatakan gaji 
mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap motivasi kerja di rumah 
sakit Islam Surakarta. Sejalan 
pendapat Maslow (1954 dalam buku 
Nursalam 2003) menyatakan gaji 
adalah kebutuhan fisiologis, yaitu 
kebutuhan yang paling dasar dari 
semua kebutuhan fisiknya sehingga 
dapat diperoleh sesuai keinginan. 
 
Hubungan antara jabatan dengan 
motivasi perawat melanjukan 
pendidikan tinggi keperawatan. 
 
Berdasarkan hasil penelitian  
menunjukkan 6 responden mem-
punyai jabatan baik untuk 
melanjutkan pendidikan kepera-
watan, 2 responden mempunyai 
motivasi sedang dan 4 responden 
mempunyai motivasi tinggi. 
Sedangkan 69 responden mem-
punyai jabatan cukup, 52 perawat 
mempunyai motivasi sedang dan 17 
perawat yang mempunyai motivasi 
tinggi melanjukan pendidikan 
keperawatan. Dapat diartikan seba-
gian besar responden menganggap 
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memotivasi perawat melanjutkan 
pendidikan tinggi.  
Hasil pengujian secara statistik 
menunjukkan bahwa nilai pearson 
chi square  (χ2-hitung) sebesar 
4.837, dengan nilai χ2 tabel pada 
taraf signifikansi  (α) = 0,05 dan 
derajat kebebasan (df) = 1 adalah 
3.841. Nilai χ2-hitung (4.837) > χ2 
tabel (3.841) dapat disimpulkan 
bahwa jabatan mempengaruhi 
motivasi seseorang perawat untuk 
melanjutkan pendidikan tinggi 
keperawatan. Mereka menganggap 
tuntutan perkembangan ilmu 
keperawatan pendidikan merupakan 
komponen penting dalam menjabat 
dalam organisasi. Ada banyak 
faktor yang mendukung mengapa 
jabatan lebih berkaitan langsung 
dengan motivasi pendidikan tinggi 
diantaranya kenaikan golongan 
perawat di rumah sakit dipengaruhi 
oleh pendidikan. Tentunya semakin 
tinggi pendidikan berdasarkan 
keterangan tersebut  semakin tinggi 
pula golongan perawat di suatu 
rumah sakit. Hal ini mengakibatkan 
jabatan dijadikan dorongan untuk 
melanjutkan pendidikan tinggi 
keperawatan. Serta dalam mem-
peroleh jabatan, perawat dituntut 
berpendidikan sesuai dengan surat 
keputusan yang berlaku.   
Hurlock  (2000), berpendapat 
bahwa semakin  tinggi  dan  
semakin  formal  tingkat pendidikan  
yang  dimiliki  seseorang  maka 
semakin  besar  pula  kegiatan  yang  
bersifat intelek  yang  dilakukan. 
Dan  menurut Notoatmodjo  (2007)  
dari L.  W.  Green  mengatakan  
bahwa  jika  ada seseorang  yang  
mempunyai  pengetahuan baik,  
maka akan mencari  pelayanan  
yang lebih kompeten atau lebih 
aman baginya. 
Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Ratmanita (2013) 
menyatakan ada hubungan  yang  
signifikansi  antara  jabatan dengan 
motivasi  perawat  untuk  melan-
jutkan  pendidikan kejenjang  sar-
jana  keperawatan.  Berdasarkan 
analisa peneliti bahwa tingginya  
motivasi perawat untuk  melan-
jutkan  pendidikan  tidak  akan 
berpengaruh  besar  dengan  
meningkatnya  jabatan. Hal  ini  
disebabkan  tunjangan  gaji  yang  
didapat menurut  jabatan  struktural  
maupun fungsional. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Tidak ada hubungan kebijakan 
organisasi terhadap motivasi 
perawat melanjutkan pendidikan 
tinggi keperawatan. 
2. Tidak ada hubungan umur 
terhadap motivasi perawat 
melanjutkan pendidikan tinggi 
keperawatan. 
3. Ada hubungan gaji terhadap 
motivasi perawat melanjutkan 
pendidikan tinggi keperawatan. 
4. Ada hubungan jabatan terhadap 
motivasi perawat melanjutkan 




1. Bagi rumah sakit 
a. Diadakan sosialisasi kepada 
perawat serta bertukar pen-
dapat dengan perawat apabila 
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b. Dalam mendukung motivasi 
perawat melanjutkan pendi-
dikan dapat membuat prioritas 
bagi perawat yang mau 
melanjutkan pendidikan ber-
dasarkan tingkat pendidikan 
sekarang, masa kerja dan yang 
menunjang jabatan dalam 
bidang keperawatan. 
c. Dalam mendukung motivasi 
perawat dalam melanjutkan 
pendidikan perlu penghargaan 
yang berupa tunjangan gaji, 
penyesuaian status kepega-
waian setelah selesai 
melanjutkan pendidikan 
 
2. Bagi peneliti 
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